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ABSTRACT· 
PeraJatan listrile misalrrya komputer. palla umumnya 
Aubungkan Jangsung pada sumber tegangan dari PLN. 
Jl;Q Jistri. PLN padam maka komputer pun ahm mati 
.JUngga pemalcai IcompuJer lidale dapaJ melanjulkan 
.bifilasnya dengan 1ccmpuler aJau bahkan han)lO sekedar 
~mpan hasil/cerja mereka. 
UttinJemqJlabJe power supply (UPS) merupakan alat yang 
f/DpaI menytdiakan tegangan AC 220 " 50 Hz 
.-ngganlikan legangon Julrile PLN IUJIJlk sementara 
.r.ltu bila [utrile PLN mali. Tegangan 220 Y tersebul 
t6tJmbil dari aJci J 2 volt DC. Tegangan DC dari aJci J 2 V 
ebah menjadi legangon AC 220 " menggunakan 
nmglcaian inverter yang lertliri dart muJtivibrator astabi/, 
Jar trolo. Poda saal!istrik PLN /cembali hidup, UPS tidak 
iderjo kart'na bebon mendapalkan tegangon longsung 
hi /islrik PLN. Tegangan AC 220 Y dari UPS, langsung 
IItrlrubung dengon behan menggantikan legangan AC PLN 
ktika legangon PLN mati, sehinggo beban titklk mati. 
Dari uji coba. tegongon semoJcin turon seiring dengon 
!vIaikan daya beban. 
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1. Pendabuluan 
Dalam melaJrukan aktifitas, manusia mernerJukan bantuan 
alat dan teknologi yang membutuhkan energi Jistrik 
sebagai sumber penggerak a1ataJat tersebut. Begitu pula 
dengan teknologi yang belakangan ini berkembang pesat, 
hampir sefuruhnya memerJukan energi listrik. baik Iistrik 
arus bolak-balik yang bersumber dari PLN ataupun listrik 
arus searah yang bersumber dari baterai atau sejenisnya. 
Salah satu teknologi yang hampir tidakdapat terlepas dari 
kegiatan manusiaadalah komputer. Komputennemerlukan 
energi listrik arus bolakbalik yang wnwnnya didapat dan 
PLNsebagai pembangkibtya sehinggakomputer dapat 
bekerja 
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Belakangan ini sering sekali terjadi pemadaman listrik 
PLN sccaB tiba-tiba yang mengakibatkan matinya 
peralatan elektronik seperti komputer, mati secara tiba-
tibl.. Jika hal ini sering terjadi maka akan merusaJc 
komputer tersebut serta sangat mengganggu pekeljaan 
yang berhubungan dengan komputer. Dengan latar 
belakang demikian, Penulis membuat suatu rancang 
bangun yang dapat mengubah tegangan searah (DC) dari 
balerai menjadi tegangan bolak-balik (Aq yang dapat 
digunakan pada peralatan elektronik khususya koq>uter 
untuk menggantikan swnber tegangan AC PLN sementara 
waIctu. Sehinggapengguna komputer dapat menyimpan 
data atau hasil pekerjaan dan mematikan komputer dengan 
layak untuk mengurangi efek kerusakaan padakomptUr. 
2. TinjauanPustaka 
2.1 Inverter 
Inverter adalah sebuah alat elektronik yang mengubah &rus 
searah (DC) menjadi arus bolak-balilc (Aq. Hasil dari AC 
bisa bcrada pada tegangan dan frekuensi berapapun 
tergantung dari penggunaan a1at elektronik yang 
diinginkan, seperti transfonnator, saklar, dan rangkaian 
kontroJ lainnya[2]. 
Rangkaian inverter menggunakan transistor atau SCR, 
dimana Wltuk daya rendab sampai daya sedang digunabn 
transistor, sedangkan untuk day. tinggi digunakan SCR. 
Untuk inverter, transistor memiJ.iki perbedaan dengan SCR 
yaitu kecepatait switching yang mernpengaruhi 
frdruensinya, kemudahan pengontrolan, efisiensi transistor 
Icbih besar dan lebib kuat, sedahgkan inverter dengan SCR 
membutuhkah ekstra yang cukup banyak dan lebih rwnil 
Inverter dengan transistor banyak sekali penggunaannya, 
misalnya pada daya untuk peralatan e1ektronik, daJam 
pendingin, penerangan darurat. 
2.2 Transformator (3, 4, iOl 
Dalam sistem tenaga listrik. transformator (trafo) 
merupakan suatu a1at listrik yang mengubah tegangan arus 
bolak-bafik dati satu tingkat ke tingkat yang lain melalui 
suatu gandengan magnet dan berdasarkan prinsip-prinsip 
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induksi-elektromagnet. Transformator digunakan untuk 
memindahkan energi dari satu rangkaian listnlc ke 
rangkaian listrik berilcutnya tanpa merubah frelruensi. 
Trafo dapat menaikkan dan menurunkan regangan maupun 
arus{J]. trafo pada sistem tenaga dapat dibagi menjadi: 
• Trafo penaik tegangan (step-up) yaitu transfonnator 
yang mengubah tegangan bolak·balik rendah mcnjadi 
tinggi. transfonnator ini mempunyai jumlah lilitan 
lrumparan sekunder lebih banyak daripada jwnlah 
lilitan primer (Ns > Np) 
Trafo penurun tegangan (srepdown) yaitu 
transformator yang mengubah tegangan bolak-balik 
tinggi menjadi rendah. transformatOf ini I1lC:ITlpWl)'&i 
jumlah Iilitan kwnparan primer lebih banyak daripaia 
jwnlah lilitanselcunder (Np > Ns). 
• Trafo instrumentasi, trafo yang digunakan untuk 
pcngukuran baik untuk tegangan maupun arus. 
2.3 MuUivibrator Ie CD4047 [8J 
Ie C04047 merupabn Ie multivibrator yang dapat 
dikonfigirasikan sebagai multi vibrator monostabil atau 
multivi"brator astabil. Ie ini membutuhkan eIcscc:mal 
kapasitor (antara kaki I dan 3) dan eksternal resistor (palla 
kaki 2 dan 3) untuk mencntukan lebar pulsa keluaran pada 
keadaan monostabil. dan frelcuensi kcluaran pada keadaan 
ti1ab;![8]. 
Untuk menentukan besamya frekuensi pada keluaran 
&Stabil multi vibrator dapat dilihat pada tabel I berilrut 
Tabel I . Tabel kebenaran Ie multivibrator 
CD4047 
S".her : data,sheet National Instnuncntation 
CD4047BMlCD4047BC Low Power Monostablc/Astable 
Multivibrator 
2.4 Transistor Bipolar [5J 
Arus yang mengalir pada rangkaian output ditcntukan 
oleh uus yang mengalir pada rangkaian input. K.arena 
transistor adalah perangkat tiga terminal, satu e1e1ctroda 
hams digunakan secata bersama-sama oleh rangkaian input dan_ 
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Aaa riga daerah operasi transistor yaitu sepcrti yang teTten. 
pada table 2. 
Tabel 2. Daerah operasi transistor; 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleb Penulis d.i 
pembuatan sampai penyelesaian tugas akhir terdiri dari tip 
mc:tode yaitu : 
1. Studi Pustaka 
Mcncari dan mengumpulkan data dari buku. internet sertIi 
Iiteratur yang bc:rkaitan dengan perancangan daa 
pembuatan alaL 
2. perancangan alat 
Peuulis menjelaskan tahapan yang berkaitan dengan 
perancangan a1at, sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan bahan-bahan yang akan dipergunabl 
untuk perancangan alat 
b. Melakulcan pere~ dan perancangan alat 
uninterrupable power supply. 
c. Melalcukan uji coba alat yang dapat menunjq 
perencanaan dan pc:rancangan alat. 
3. Uji Coba dan Pengukuran . 
Penulis melakukan uji coba dan pcngukuran terhadap 
rangkaian sehingga dapat dilakukan analisa elm 
perbandingan antara hasil perhitungan berdasarkan tcui 
dengan hasil pengukuran. 
4. Basil daD Pembabasan 
Blok diagram rangkaian diperlihatkan sepcrti gam. 
bcrikut : 
0fJ Sumber Rectifier AC220V 
Beban I .• 0------_\ Inverter I 
Gamhar 1. Blok diagram rangkaian 
Dati blok diagram tersebut, pcrangkat utama yang didesaiD 
adalah rangkaian inverter dan rectifier/pcngisi hatem. 
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listrik PLN hidup, rangkaian inverter tidak 
bcban terhubung langsung pada listrik PLN. 
tegangan Ustrik PLN mati. beban langsung 
dc:ngan tegangan AC 220 V, 50 Hz, yang diubah 
......... DC batersi 12 V dengan menggunakan 
. iItvtrter. 
Raacbian Multivibrator 
pallUjian rangkaian mu1tivibrator ini, akan' dilihat 
pombang keluaran dari rangkaian multivibrator. 
~ tcori keluaran dati multivibrator adalah berupa 
kotak untuk mcmicu rangkaian transistor. Pacia 
, • n ioi diatur agar gclombang kotak yang dihasilkan 
• frc:kuensi sebesr SO Hz. 
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Gambar 4. Rangkaian Multivibrator 
Gambar 5 (a) dan (b) masing·masing memperlihatbn 
gelombang keluann pada Ie multivibrator k.aki 10 dan 
kaki I I Ie CD4047. 
(a) (b) 
Gambar 5. Gelombang keluar pada multivibrator Ie 
CD4047 
Setting skala gelombang pada osiloskop adalah T imeJDivc 
,. 5 ms dan VoltIDiv - 2V. Dari k,cterangan Gambar 5. 
diketahui bahwa kedua gambar tersebut memenuhi 4 kalak 
pada oscilloscope untuk 1 gelombang penuh. Jib pcriode 
untuk satu gelombang pada oscill~ope adalah T. males 
T = jumlah kotakx TimeJDiv ...... .. . .. ... ( I) 
Dan 
f - Ilf .. ....... . .. ... . .. ... .... .. ..... .. ........ (2) 
dengan demikian ' bisa dihitung besarnya frekuensi 
berdasaOOm gambar pada keluaran oscilloscppe tersebut 
Karena kedua gambar memjJjkj skala yang sarna. maka 
nilai T dan f pada gc10mbang keluaran kaki 10 dan 11 Ie 
CD4047 adalah sarna. "Dari pmamaan 1 dan 2 bisa 
didapatkan perhitungan seperti berilrut : 
T - 4kotak x Sms - 20ms 
Sehingga 
f - 1110 ms - so Hz 
Hal ini sesuai dengan apa yang dirancang yaitu gelombang 
kotak dengan frekuensi SO Hz. 
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4.2 RangkaianTransistor 
Pada rangkaian transistor ini, uji coba dilakukan dengan 
mengukur dan melihat gambar gclombang keluaran dari 
kolektor-kolektor transistor yang masuk ke trafo dengan 
menggunakan oscilloscope. 
Gambar 6. Gelombang pada kaki kolektor Transistor yang 
masuk kc trafo; (8) gelombang pada kolektor' Tr4; (b) 
gelombang pada kolektor TrI; bed. rasa (a) dan (b) 1800 
dengan amplitudo 10.2 Vpp 
Besamya nilai tegangan dapat dihitung . dcngan banyak 
kotak untuk I gclombang penuh adaIah S.2 kolak. sehlngga 
nilai tegangan 
V - 5.2 kotak x 2 VoltlDiv 
v - 10.2 Vpp. 
Pada pengambilan data ini. nilai tegangan yang keluar pada 
masingmasing kaki kolcktor hanya sebesar 10.2 V. Hal ini 
disebabkan pada transistor yang tidak benar-benar ideal. 
Ketika transistor saturasi.. tegangan antasa koldctor dan 
emiter (Va) tidak benar-benar 0 melainkan lebih dati. 0, 
sekitar 1.1 V (sesuai daJashu/). 
Sehingga tegangan yang keluar adalah . 
Va - Vcc- V Qr(IIIj 
Va" 12-1.1·· 
Va.-lO.9 V 
Berdasarlcan teori dan pengambilan data terdapat 
petbedaan nilai dengan presentasi kesaJahan sebesar 6%. 
4.3 Uji Coba Rangkaian Dengao Beban 
Pada percobaan ini. alat diuji coba dengan menggwaakan 
beban berupa lampu pijar dengan daya yang berbcda-beda. 
Dari pcrcobaan yang dilakukan didapal data seperti pada 
Tabet 3 berikut 
Tabel3. 
Uji coba rangkaian dengan beban yang berbcda. 
yang 
dibcrikan 
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.1 Men;ala redU: 150 V 
7S 134 V Men ala redu 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa tegangan yang dihasiJl:a 
tergantung dan day. beban yang diberikan. Sema1cin ~ 
beban yang diberikan, semakin turun tegangan 
dihasilkan. Hal i-ni dapat dijelaskan sebagai berikut, piiII 
rangkaian inverter ini digunakan traro yang m 
hambatan dalam. Gambar 7 menunjukkan ran~ 
elcivalen scbuah trafo pada sisi sekundet dengan te~ 
ac 220 V dan hambatan dalam z.r. sedangkan RL 
beban yang dihubungkan ke trafo tersebut. 
220V 
I, 
--+ 
VIn 
ZT 
v, 
l 
Oambar 7. Rangkaian pengganti untuk rangkaian w .... 
trafo sisi sekunder saat diberikan beban RL 
Dengan lJ1emberikan beban dengan daya ) 
berbeda, dapat diukur nilai tegangan pada 
(Ve) dan arus pada beban (Ie). D<u .. 
mengetahui nilai arus dan tegangan pada 
maka dapa! dihitung nilai daya dan haI1nbo. 
pada beban dengan menggunakan persamaan 
P ~ V x I .. .. ..... ... .... .... .. ..... .......... .. (3) 
Rc~Vtlk ...... ..... ... .......... : .............. (4) 
Data lengkap hasil pengukuran VL dan IL 
perhitungan day. dan hambatan beban, disa?-
pada Tabel4 berikut. 
Tabel4. 
Data hasil pengukuran tegangan dan arus 
beban serta perhitungan daya dan hambalan 
beban berdasarkan data pengukuran 
maan 
... .. (3) 
.•... (4) 
100 
'SO 
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Dengan asumsi rangkai~ trafo seperti pada Gambar 7, 
..t.a dapat dihitung nilai Zr menggunakim persamaan 
Vl = ~xVjn 
Zr+RL ..•...••.........•.. (5) 
T.lbel 5 memperlihatkan data hasil perhitungan nilai ZT 
aadasarkan persamaan 5 dengan beban yang berbeda yang 
aerikan pada rangkaian. 
Tabe15. Nilai impedansi (~) berdasar persamaan 5 
"t . c-n yang dihasilkan pada sisi sekunder traf~ 
""""n adalsh berubah·ubah nilainya tergantung dan 
... beban yang diberilcan. Hal ini sesuai dengan teori 
~ menyatakan bahwa "'jika suatu transfomtator dibebani 
.. timbul arus beban yang besamya tergantung pada 
.... bcban yang terpasang. sehingga fluks yang timbul 
kumparan primer dan sekunder beruball-ubah 
""10]. Apabila kumparan sekunder dihubungkan 
..... beban. maka pada lilitan sekunder mengalir arus h. 
.... mi akan menyebabkan perubahan arus yang mengalir 
_ hlmparan primer[10}. Belitan ampere seklinder 
.-*nmg melemahkan flules magnet pada inti sehingga 
., -..oi pada kumparan primer akan twuo[IO]. 
_ nilai.f1uks yang berubah·ubah, maka nilai tegangan 
.us yang dihasilkan pada sisi selcunder pun akan 
, ' t ubah sesuai ,dengan besarnya beban yang 
•• UL Ocngan tegangan pada sisi ·sekunder bcrubah. 
.-. t.mbata"n dalam trafo pun akan berubah-ubah sepcrti 
tWa yang disajikim pada TabeJ 5 di atas. Dari gambar 
.. CIpn menggunakan roc. Kirchoff didapatkan 
, an seperti pada persamaan 6 berikut. 
-V'm-hZy, ............. .............. ...... (6) 
- peoamaan 6, bisa dikctahui bahwa nilai VL . 
.-m seiring dcngan meningkatnya nilai hambatan 
(l\J 
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S. Kesimpulan 
Dati hasil pengujian didapalkan tcgangan yang berubah-
ubah. terganlUng dari daya beban yang diberikan. Semakin 
tinggi daya beban yang diberikan, semakin kedl tegangan 
yang dihasitkan. Hal" ini disebabkan oteh penggunaan trafo 
yang tidak scsuai .dengan yang dibutuhkan. sehingga 
menghasilkan rugi-rugi trafo yang cukup besar. schingga 
mempengaruhi tcgangan pada beban. 
Pcnurunan tcgangan dipengaruhi otch trafo yang tidak 
sesuai dcngan rancangan, schingga menghasilkan rugi-rugi 
trafo yang sangat besar. Rugi-rugi trafo yang 
mempengaruhi penurunan tegangan adalah rugi histcrisis, 
rugi arus' edy. rugi tcmbaga dan fluks OOcoT. 
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